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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Keadaan Lokasi

1. Sejarah singkat berdirinya MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri

Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo bermula dari Tsanawiyah Sunan Kalijogo. Dengan mengambil nama salah satu wali sembilan yang bernama Sunan Kalijogo dengan menyingkat nama menjadi S. Kalijogo jumlah hurufnya ada 9, hal ini dimaksudkan untuk menandai bahwa Tsanawiyah Sunan Kalijogo merupakan madrasah yang berada dibawah payung Nadhlatul Ulama (NU), dimana dalam lambing NU tersebut berjejer bintang sembilan.

Perlu diketahui bahwa madrasah ini berdiri atas prakarsa Gus Mahrus Yunus yang bertempat tinggal di Desa Ringin Anom Kota Kediri, kemudian didukung oleh para ulama dan tokoh masyarakat setempat dan kemudian didirikan oleh KH. Abdulloh Mun’im Isma’il bersama istri yaitu Ibu Ny. Hj. Qomariyah. Beliau adalah pengasuh pondok pesantren Al-Islahiyah Kemayan Kranding Mojo Kediri.

Madrasah tsanawiyah ini berdiri pada tahun 1967 dengan mengalami beberapa perubahan nama mulai dari Tsanawiyah Sunan Kalijogo (1967-1968), PGA 4 th (1968-1982), Madrasah Menengah Pertama Sunan Kalijogo (MMP) (1983-1985), dan terakhir mengambil nama Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo (1986 sampai sekarang).
Gedung pertama Tsanawiyah ini menempati sebuah bangunan milik Madrasah Wajib Belajar (MWB) yang sekarang menjadi MI Roudlotut Tholabah (MIRT) yang berada di Dusun Kemayan Desa Kanding Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, tepatnya di sebelah timur jalan raya jurusan Kediri-Tulungagung barat sungai brantas. Sekolah ini masuk sore hari bergantian dengan MWB yang masuk pagi. Kemudian pada tahun 1984 Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijogo telah menempati gedung milik sendiri dengan jumlah lokal sebanyak 3 lokal sehingga madrasah tersebut bisa masuk pagi dan jumlah siswa kurang lebih 150 siswa. Selang beberapa tahun berkiprah dalam dunia pendidikan MTs. Sunan Kalijogo telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dengan status disamakan (tahun 1999), jumlah lokal sebanyak 14, dan jumlah siswa 685 (tahunpelajaran 2002/2003).
MTs. Sunan Kalijogo sebagai lembaga formal berada di bawah naungan yayasan bernama Pendidikan Islam Al-Hisyami yang membawahi RA, MI, dan MTs., dan MA. Dilihat dari peta wilayah lokasi ini memang sangat stategis sekali bila dijadikan sebagai pengembangan sebuah pendidikan, hal ini didukung oleh faktor lingkungan masyarakat sekitar Madrasah sendiri yang cenderung menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan madrasah.
Sejak madrasah ini berdiri dengan nama Tsanawiyah Sunan Kalijogo, PGA 4th, MMP, sampai menjadi MTs. Sunan Kalijogo tercatat nama-nama Kepala Madrasah sebagai berikut :

1. GUS MAHRUS YUNUS, BA. (1967 s/d 1968)

2. THOHIR (1969 s/d 1972)

3. MANAN, BA. (1973 s/d1976)

4. MARWAN, BA. (1977 s/d 185)

5. THOHIR (1986 s/d 1988)

6. IMAM SYAFI’I (1989 s/d 1992)

7. ARWANI, BA. (1993 s/d 1995)

8. Drs. ROCHMAN (1996 - sekarang)

2. Sruktur Organisasi MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri

Susunan organisasi MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri secara garis besar terdiri dari seorang kepala sekolah, kades, komite,sie administrasi, sie kurikulum, sie agama, sie pramuka, sie perpustakaan, sie UKS, sie keamanan, sie kebersihan, sie kesenian, sie taman, sie keuangan, dan sie olahraga.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI MTS. SUNAN KALIJOGO MOJO KEDIRI

Sumber : Arsip MTs Sunan Kalojogo

3. Keadaan Guru dan Karyawan MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri

Seorang guru merupakan pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak di sekolah. Hasil pendidikan yang diperoleh juga dipengaruhi oleh jumlah pendidik atau guru yang ada di sekolah atau jenjang pendidikannya.

Guru atau tenaga pengajar di MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri sebanyak 29 guru termasuk Kepala Madrasah. Sebagian dari mereka ada yang berstatus sebagai guru tidak tetap dan ada yang berstatus guru tetap. Disamping tenaga pengajar guna memperlacar kegiatan pendidikan di MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri juga ada staff TU, dan pegawai perpustakaan. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan tenaga pengajar dan staf lainnya yang membantu jalannya proses pendidikan di MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 4.1
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN

MTs SUNAN KALIJOGO MOJO KEDIRI

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

	No
	Nama
	Pendidikan
	Jabatan
	Bidang Studi

	1
	Drs. Rocman
	UNISMA
	Ka.Mad.
	Matematika

	2
	M. Tauhid Dahlan, A.Md.
	IAIN
	Waka.Hum.
	PPKn

	3
	Subari, S.Ag.
	UIT
	Guru Tetap
	Fiqih

	4
	Sumidjah, S.Ag.
	STAID
	Guru Tetap
	Kertakes

	5
	Asmuni Zainal Aly
	PGA 6 Th.
	GTT
	Bhs.Arab

	6
	Ahmadi
	ALIYAH 
	Waka.Sar Pra
	Qur’an Hadis

	7
	Tohir
	MAAIN
	GTT
	Fiqih

	8
	Moh. Yahya
	PGA 6 Th.
	GTT
	Aqidah Akhlaq

	No
	Nama
	Pendidikan
	Jabatan
	Bidang Studi

	9
	Subagyo, BA
	IKIP PGRI
	GTT
	Fisika

	10
	H.Hambali, S.Ag.
	STAID
	GTT
	Bhs.Arab

	11
	Muh. Sulam
	IKIP
	Waka.Kesis.
	Penjaskes

	12
	Dra. Siti Zunaidah
	UIT
	GTT
	B.Indonesia

	13
	Uswatun Hasanah, S.Pd.
	IKIP PGRI
	Waka. Kurk.
	B.Indonesia

	14
	Fathul Khoiri, A.Ma.
	STAID
	Ka. TU
	B.Indonesia

	15
	Widodo Hamid
	PGAN
	GTT
	SKI

	16
	Siti Zahrok, S.Ag.
	IAIN
	GTT
	Aqidah Akhlaq

	17
	Sri Mahatmahanik, A.Ma.
	STAID
	BP
	Kertakes

	18
	Taufiqurrahman, A.Ma.
	STAIN
	GTT
	Geografi

	19
	Drs.Tamam
	IAIN
	BP
	Sejarah

	20
	Syamsul Huda, S.Pd.
	IKIP PGRI
	GTT
	Ekonomi

	21
	Muh.Mujib Zunairi, S.Ag.
	IAIN
	GTT
	Fisika 

	22
	M. Sulton Amin, S.Ag.
	IAIN
	GTT
	Ekonomi

	23
	Alwan Sultoni, S.Pd.
	UNISKA
	GTT
	Bhs. Inggris

	24
	Ika Agustina NH.
	IKIP PGRI
	GTT
	Matematika

	25
	Samsun Ni’am, S.E.
	UNEJ
	GTT
	Ekonomi

	26
	Eko Wahyudi, S.Pd.
	IKIP
	GTT
	Matematika

	27
	Bambang Wahyu K.
	IKIP PGRI
	GTT
	Bhs.Inggris 

	28
	Drs. Saiful Asrori
	IKIP
	GTT
	Biologi

	29
	Ulil Hidayati, S.Pd.I
	STAIN
	GTT
	Sejarah

	30
	Ah.Fauzi Efendi
	ALIYAH
	TU
	-

	31
	Moh.Fathunnidhom
	SMK
	TU
	-


TABEL 4.2
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN MTS. SUNAN KALIJOGO MOJO KEDIRI

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

	No.
	Uraian
	GT
	GTT
	Jumlah
	PT
	PTT
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	S. Agama

S. Umum

S. Muda Agama

S. Muda Umum

D-2

SLTA/PGAN
	2

-

1

-

-

-
	7

9

-

1

3

5
	9

9

1

1

3

5
	-

-

-

-

-

-
	-

-

-

-

1

2
	-

-

-

-

1

2

	
	Jumlah
	3
	25
	28
	-
	3
	3


Dari semua tenaga pendidik mayoritas telah menempuh jenjang pendidikan perguruan tinggi yakni berstrata satu. Hal ini sudah sesuai ketentuan atau persyaratan sebagai tenaga pengajar pada tingkat sekolah menengah. Selain itu status guru yang mengajar di MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri GTT, hal ini sangat berpengaruh sekali terhadap kelancaran jalannya proses belajar mengajar di lembaga tersebut, jika tidak didukung oleh kerjasama yang baik antara pihak lembaga, yayasan, dan organisasi lainnya di MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri.
4. Keadaan Siswa di MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri
Siswa MTs. Sunan Kalijogo untuk tahun pelajaran 2007/2008 berjumlah sebanyak 648 siswa, dengan rincian kelas VII sebanyak 240 siswa (5 kelas), kelas VIII sebanyak 213 siswa (5 kelas), dan kelas IX sebanyak 195 siswa (4 kelas). Rata-rata kapasitas tiap kelas kurang lebih 50 anak . Dari hasil interview dengan Bapak Waka bidang kesiswaan bahwa jumlah seluruh siswa MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri dapat dipersentasekan sebagai berikut: 30% dari jumalh siswa anak kost/mondok, sedang 70% sisanya adalah berangkat dari rumah. Dengan melihat persentase dimana jumlah siswa yang berangkat dari rumah lebih besar, hal ini dimungkinkan membutuhkan pengawasan dan kerjasama antara pihak penyelenggara madrasah dengan orang tua siswa. Disamping itu dengan jumlah siswa yang terlalu besar akan membutuhkan biaya yang besar pula.

Sisi lain dari keadaan siswa tersebut dapat dilihat melalui latar belakang mereka dimana kebanyakan siswa MTs. Sunan Kalijogo Mojo Kediri berasal dari keluarga yang kurang perhatian dalam pendidikan sehingga akan berpengaruh dalam motivasi belajar mereka. Untuk lebih terperincinya lagi mengenai keadaan siswa-siswi MTs. Sunan Kalijogo maka penulis cantumkan dalam tabel berikut ini :
TABEL 4.3
TENTANG KEADAAN SISWA MTS. SUNAN KALIJOGO MOJO KEDIRI

TAHUN PELAJARAN 2007/2008 

	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	VII

VIII

IX
	132
123

106
	108
90

89
	240
213

195

	JUMLAH
	361
	287
	648


B. Penyajian Data dan Analisa Data
Dalam kegiatan penelitian, pengolahn data merupakan salah satu langkah mendapatkan suatu kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Disamping itu supaya data yang diperoleh dapat menjadi jelas, mudah dipahami dan menunjang tujuan penelitian. Untuk itulah perlu kiranya diadakan penyajian dan analisis data.
Dalam penelitian ini terdapat kelompok sampel eksperimen dan pengendali baik minat maupun hasil belajar, dengan masing-masing kelompok berjumlah 48 siswa, sedangkan rekap data perolehan setiap kelompok dapat dilihat sebagaimana berikut :
TABEL 4.4
NILAI VARIABEL TERIKAT BEBAS -1 DAN VARIABEL BEBAS -2

	NOMOR
SUBYEK
	PEMBELAJARAN
REALISTIK
Y
	MINAT
BELAJAR
X1
	HASIL
BELAJAR
X2

	1
	2
	3
	4

	1. 
	48
	36
	44

	2. 
	48
	36
	40

	3. 
	45
	34
	36

	4. 
	39
	36
	32

	5. 
	48
	34
	40

	6. 
	42
	36
	28

	7. 
	47
	36
	44

	8. 
	45
	36
	38

	9. 
	27
	38
	16

	10. 
	45
	36
	38

	11. 
	42
	34
	36

	12. 
	39
	36
	32

	13. 
	48
	36
	34

	14. 
	48
	34
	44

	15. 
	45
	36
	40

	16. 
	45
	34
	40

	17. 
	39
	38
	28

	18. 
	41
	36
	28

	19. 
	48
	38
	42

	20. 
	48
	34
	42

	21. 
	48
	36
	42

	22. 
	48
	36
	40

	23. 
	45
	34
	40

	24. 
	48
	36
	42

	25. 
	48
	38
	42

	26. 
	45
	36
	30

	27. 
	45
	36
	38

	28. 
	45
	34
	38

	29. 
	42
	36
	36

	30. 
	42
	36
	34

	31. 
	48
	38
	36

	32. 
	45
	40
	40

	33. 
	44
	36
	36

	34. 
	42
	38
	26

	35. 
	48
	36
	44


Lanjutan tabel ……

	1
	2
	3
	4

	36. 
	48
	36
	34

	37. 
	42
	38
	36

	38. 
	42
	38
	36

	39. 
	45
	36
	38

	40. 
	42
	38
	36

	41. 
	48
	36
	44

	42. 
	48
	36
	42

	43. 
	45
	36
	40

	44. 
	48
	36
	44

	45. 
	30
	36
	20

	46. 
	48
	36
	42

	47. 
	45
	36
	40

	48. 
	48
	38
	44


Setelah diketahui hubungan dari variable-variabel tersebut, selanjutnya harga-harga dari variable-variabel tersebut kita perhitungkan ke dalam persamaan regresi, standard error of estimate dan koefisien korelasi

Kemudian untuk mengetahui penyimpangan standar dari harga-harga variable terikat terhadap garis regresinya serta menyatakan eratnya hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Dan untuk memudahkan dalam perhitungan persamaan regresi, standard error of estimate dan koefisien korelasi, maka dibuat tabel yang berisikan harga-harga dari variabel-variabel pembelajaran matematika realistik (Y), variabel minat belajar siswa (X1) dan variabel hasil belajar siswa (X2) serta hasil perkalian dan kuadrat dari harga-harga variabel tersebut yang tampak seperti berikut ini. : 
TABEL 4.4

HASIL PERKALIAN DAN KUADRAT DARI HARGA-HARGA VARIABEL
	No
	Y
	X1
	X2
	X1Y
	X2Y
	X21
	X22
	X1X2
	Y2

	1. 
	48
	36
	44
	1728
	2112
	1296
	1936
	1584
	2304

	2. 
	48
	36
	40
	1728
	1920
	1296
	1600
	1440
	2304

	3. 
	45
	34
	36
	1530
	1620
	1156
	1296
	1224
	2025

	4. 
	39
	36
	32
	1404
	1248
	1296
	1024
	1152
	1521

	5. 
	48
	34
	40
	1632
	1920
	1156
	1600
	1360
	2304

	6. 
	42
	36
	28
	1512
	1176
	1296
	784
	1008
	1764

	7. 
	47
	36
	44
	1674
	2046
	1296
	1936
	1584
	2162

	8. 
	45
	36
	38
	1620
	1710
	1296
	1444
	1368
	2025

	9. 
	27
	38
	16
	1026
	432
	1444
	256
	608
	729

	10. 
	45
	36
	38
	1620
	1710
	1296
	1444
	1368
	2025

	11. 
	42
	34
	36
	1428
	1512
	1156
	1296
	1224
	1764

	12. 
	39
	36
	32
	1404
	1248
	1296
	1024
	1152
	1521

	13. 
	48
	36
	34
	1728
	1632
	1296
	1156
	1224
	2304

	14. 
	48
	34
	44
	1632
	2112
	1156
	1936
	1496
	2304

	15. 
	45
	36
	40
	1620
	1800
	1296
	1600
	1440
	2025

	16. 
	45
	34
	40
	1530
	1800
	1156
	1600
	1360
	2025

	17. 
	39
	38
	28
	1482
	1092
	1444
	784
	1064
	1521

	18. 
	41
	36
	28
	1458
	1134
	1296
	784
	1008
	1640

	19. 
	48
	38
	42
	1824
	2016
	1444
	1764
	1596
	2304

	20. 
	48
	34
	42
	1632
	2016
	1156
	1764
	1428
	2304

	21. 
	48
	36
	42
	1728
	2016
	1296
	1764
	1512
	2304

	22. 
	48
	36
	40
	1728
	1920
	1296
	1600
	1440
	2304

	23. 
	45
	34
	40
	1530
	1800
	1156
	1600
	1360
	2025

	24. 
	48
	36
	42
	1728
	2016
	1296
	1764
	1512
	2304

	25. 
	48
	38
	42
	1824
	2016
	1444
	1764
	1596
	2304

	26. 
	45
	36
	30
	1620
	1350
	1296
	900
	1080
	2025

	27. 
	45
	36
	38
	1620
	1710
	1296
	1444
	1368
	2025

	28. 
	45
	34
	38
	1530
	1710
	1156
	1444
	1292
	2025

	29. 
	42
	36
	36
	1512
	1512
	1296
	1296
	1296
	1764

	30. 
	42
	36
	34
	1512
	1428
	1296
	1156
	1224
	1764

	31. 
	48
	38
	36
	1824
	1728
	1444
	1296
	1368
	2304

	32. 
	45
	40
	40
	1800
	1800
	1600
	1600
	1600
	2025

	33. 
	44
	36
	36
	1566
	1566
	1296
	1296
	1296
	1892

	34. 
	42
	38
	26
	1596
	1092
	1444
	676
	988
	1764

	35. 
	48
	36
	44
	1728
	2112
	1296
	1936
	1584
	2304

	36. 
	48
	36
	34
	1728
	1632
	1296
	1156
	1224
	2304

	37. 
	42
	38
	36
	1596
	1512
	1444
	1296
	1368
	1764

	38. 
	42
	38
	36
	1596
	1512
	1444
	1296
	1368
	1764

	39. 
	45
	36
	38
	1620
	1710
	1296
	1444
	1368
	2025

	40. 
	42
	38
	36
	1596
	1512
	1444
	1296
	1368
	1764

	41. 
	48
	36
	44
	1728
	2112
	1296
	1936
	1584
	2304

	42. 
	48
	36
	42
	1728
	2016
	1296
	1764
	1512
	2304

	43. 
	45
	36
	40
	1620
	1800
	1296
	1600
	1440
	2025

	44. 
	48
	36
	44
	1728
	2112
	1296
	1936
	1584
	2304

	45. 
	30
	36
	20
	1080
	600
	1296
	400
	720
	900

	46. 
	48
	36
	42
	1728
	2016
	1296
	1764
	1512
	2304

	47. 
	45
	36
	40
	1620
	1800
	1296
	1600
	1440
	2025

	48. 
	48
	38
	44
	1824
	2112
	1444
	1936
	1672
	2304

	
	2138
	1736
	1782
	77250
	80478
	62872
	67988
	64364
	96100


1. Garis Regresi

Untuk persamaan garis regresi yang mempunyai dua independent variable adalah :

Yc = b0 + b1X1 + b2X2
Dengan metode kuadrat terkecil dapat diperoleh persamaan normal :

Y – nb0 – b1X1 – b2X2 =  0 ………………………………….I
X1Y – b0X1 – b1X21 – b2X1X2 = 0 ………………………….II
X2Y – b0X2 – b1X1X2 – b2 X22 = 0 ………………………… III
Dengan persaman normal ini dapat diperoleh dihitung harga b0, b1 dan b2.

Dari jumlah harga-harga yang terdapat dalam tabel tersebut kita masukkan dalam persamaan, sehingga diperoleh : 

I.      2138 –     48 b0 –    1736 b1 -   1.782 b2 = 0

II.  77.250 – 1736 b0 – 62.872 b1 -  64364 b2 = 0

III. 80.478 – 1.782 b0 – 64.364 b1 - 67988 b2 = 0 

Kemudian dicari harga b0, b1, b2​ dengan cara menyamakan dan menghilangkan harga b0 terlebih dahulu yakni, yaitu : 

I.     2138 –      48 b0 –    1736 b1 -  1.782 b2 = 0

II. 77.250 – 1736 b0 – 62.872 b1 - 64364 b2 = 0

     3.711.568 – 83328 – 3.013.696 b1 – 3.093.552 b2 = 0

     3.708.000 – 83328 – 3.017.856 b1 – 3.089.472 b2 = 0

                 3568 – 0 + 4160 b1 – 4080 b2 = 0

     3568 + 4160 b1 – 4080 b2 = 0 …………………… IV

I.      2138 –      48 b0 –   1736 b1 -  1.782 b2 = 0

III. 80.478 – 1.782 b0 – 64.364 b1 - 67988 b2 = 0 

      3.809.916 -  85.536 b0 – 3.093.552 b1 – 3.175.524 b2 = 0

      3.862.944 -  85.536 b0 – 3.089.427 b1 – 3.263.424 b2 = 0
      -53.028 – 0 - 4080 b1 + 87.900 b2  = 0 
       53.028 + 4080 b1 – 87900 b2 = 0 ……………… V

Dari persamaan IV dan V dapat diperoleh harga b2 dengan menghilangkan harga b1, yaitu : 
IV. 3.568 + 4.160 b1 – 4.080 b2 = 0 …………………IV

V.  53.028 + 4.080 b1 – 87.900 b2 = 0 ……………… V


     14.557.440 + 16.972.800 –   16.646.400 b2 = 0 

     220.596.480 + 16.972.800 – 365.664.000 b2 = 0
     206.039.040 – 349.017.600 b2
     206.039.040 = 349.017.600 b2
     b2 = 0,590

     Jadi b2 = 0,590

Setelah harga b2 diketahui kemudian dikembalikan lagi ke dalam persamaan  IV untuk mendapatkan harga b1
3568 + 4160 b1 – 4080 (0,590) = 0

3568 + 4160 b1 – 2408,59 = 0

3568  – 2408,59 + 4160 b1 = 0

1.159,41 + 4160 b1 = 0

1.159,41 = - 4160  b1

b1 = - 0,278

Jadi b1 = 0,278

Selanjutnya setelah diketahui b1 dan b2 dapat dicari harga b0 dengan memasukkan harga b1 dan b2 ke dalam persamaan I, II ataupun III
2138 – 48 b0 –1736 b1 - 1.782 b2 = 0

2138 – 48 b0 –1736 (- 0,278) - 1.782 (0,590) = 0

2138 – 48 b0 +  482,608 – 1051,380 = 0

2138 +  482,608 – 1051,380 = 48 b0
1569,228 = 48 b0
b0 = 32,692

Jadi b0 = 32,692

Setelah harga b0, b1, b2 diketahui, maka akan didapatkan persamaan garis regresi : 

Yc = 32,692  - 0,278 X1 + 0,590 X2
2. Standart Error of estimate (SY, X1, X2)

Untuk menghitung Standart Error of estimate terlebih dahulu dibuat table yang berisikan harga Y, Yc, Y – Yc, dan (Y – Yc)2 seperti berikut ini 

TABEL 4.5

STANDART ERROR OF ESTIMATE
	NO
	Y
	Yc
	Y - Yc
	(Y - Yc)2

	1
	2
	3
	4
	5

	1. 
	48
	48,64
	-0,64
	0,4147

	2. 
	48
	46,28
	1,72
	2,9447

	3. 
	45
	44,48
	0,52
	0,2704

	4. 
	39
	41,56
	-2,56
	6,5741

	5. 
	48
	46,84
	1,16
	1,3456

	6. 
	42
	39,20
	2,80
	7,8176

	7. 
	47
	48,64
	-1,64
	2,7027

	8. 
	45
	45,10
	-0,10
	0,0108

	9. 
	27
	31,57
	-4,57
	20,8666

	10. 
	45
	45,10
	-0,10
	0,0108

	11. 
	42
	44,48
	-2,48
	6,1504

	12. 
	39
	41,56
	-2,56
	6,5741

	13. 
	48
	42,74
	5,26
	27,6255

	14. 
	48
	49,20
	-1,20
	1,4400

	15. 
	45
	46,28
	-1,28
	1,6487

	16. 
	45
	46,84
	-1,84
	3,3856

	17. 
	39
	38,65
	0,35
	0,1239

	18. 
	41
	39,20
	1,80
	3,2256

	19. 
	48
	46,91
	1,09
	1,1925

	20. 
	48
	48,02
	-0,02
	0,0004

	21. 
	48
	47,46
	0,54
	0,2873

	22. 
	48
	46,28
	1,72
	2,9447




Lanjutan table …………

	1
	2
	3
	4
	5

	23. 
	45
	46,84
	-1,84
	3,3856

	24. 
	48
	47,46
	0,54
	0,2873

	25. 
	48
	46,91
	1,09
	1,1925

	26. 
	45
	40,38
	4,62
	21,3075

	27. 
	45
	45,10
	-0,10
	0,0108

	28. 
	45
	45,66
	-0,66
	0,4356

	29. 
	42
	43,92
	-1,92
	3,7018

	30. 
	42
	42,74
	-0,74
	0,5535

	31. 
	48
	43,37
	4,63
	21,4554

	32. 
	45
	45,17
	-0,17
	0,0296

	33. 
	44
	43,92
	0,08
	0,0058

	34. 
	42
	37,47
	4,53
	20,5390

	35. 
	48
	48,64
	-0,64
	0,4147

	36. 
	48
	42,74
	5,26
	27,6255

	37. 
	42
	43,37
	-1,37
	1,8714

	38. 
	42
	43,37
	-1,37
	1,8714

	39. 
	45
	45,10
	-0,10
	0,0108

	40. 
	42
	43,37
	-1,37
	1,8714

	41. 
	48
	48,64
	-0,64
	0,4147

	42. 
	48
	47,46
	0,54
	0,2873

	43. 
	45
	46,28
	-1,28
	1,6487

	44. 
	48
	48,64
	-0,64
	0,4147

	45. 
	30
	34,48
	-4,48
	20,1063

	46. 
	48
	47,46
	0,54
	0,2873

	47. 
	45
	46,28
	-1,28
	1,6487

	48. 
	48
	48,09
	-0,09
	0,0077

	
	2.139
	2.138
	1
	228,942


Kemudian jumlah harga (Y – Yc) dimasukkan dalam rumus 
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3. Koefisien Korelasi

Untuk mencari koefisien dihitung terlebih dahulu variance dari harga Y .
SY2 = 
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       = 1 – 0,121

       = 0,879

Jadi r = 0,879

C. Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis 1

H0
= berarti tidak ada pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap minat belajar siswa

H1
= berarti ada pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap minat belajar siswa

2. Hipotesis 2

H0
= berarti tidak ada pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar siswa

H1
= berarti ada pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar siswa

Kriteria Pengambilan Keputusan :

Dan jika kita lihat pada table r product moment n = 48, maka : 

· Taraf signifikansi 5% = 0,284

· Taraf siginifikansi 1% = 0,368

Hasil ini berarati bahwa koefisien korelasi sebesar 0,879 lebih besar dari taraf signifikansi 5% maupun 1% yang berarti pula telah terbukti adanya Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Realistik (independent variable) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika (dependent variable)

Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis yang berbunyi ada pengaruh model pembelajaran matematika realistik terhadap minat belajar siswa dapat dilihat dari persamaan garis regresi, yaitu :

Yc = 32,692  - 0,278 X1 + 0,590 X2
Dimana Yc

= pembelajaran matematika realistik

     32,69 
= bilangan konstan

             - 0,278
= nilai dari pembelajaran realistik

   0,59

= nilai dari minat dan hasil belajar sisw

Dari persamaan garis regresi tersebut dapat dilihat bahwa                    0,59 X2 > -0,278 X1 yang berarti hasil belajar siswa lebih besar daripada minat belajar siswa.
D. Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Minat Belajar Matematika

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh data bahwa rata-rata minat siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik lebih besar dibanding dengan minat siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (29,56 > 23,91). Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran matematika realistik lebih diminati dibanding odel pembelajaran konvensional.

Keadaan ini sejalan dengan teori tentang minat (Purwanto) yakni minat merupakan salah satu faktor yang memungkinkan konsentrasi, mengarah  pada suatu pilihan tertentu dan memuaskan satu kebutuhan dalam kehidupan. Artinya semakin kuat suatu kebutuhan akan semakin kuat dan bertahan minat yang menyertainya, dan semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah minat tersebut.

Hal ini dilakukan oleh Model Pembelajaran Matematika Realistik (konsep Freudhental) yakni dengan menempati realitas dan lingkungan yang dapat dipahami peserta didik dimana dia berada, yang kemudian menjadikannya sebagai tahap awal suatu pembelajaran matematika untuk membangun konsep dan ide mateatika yang dipelajarinya lewat pengaktifan segala aspek yang dimilikinya.

Soedjadi dalam makalahnya memberikan saran tentang upaya pengaktifan siswa yakni dengan cara : (1) optimalisasi keikutsertaan unsur proses belajar mengajar, dan (2) Optimalisasi keikutsertaan seluruh sense peserta didik.

2. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar Matematika

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh data bahwa rata-rata hasil siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran matematika realistik lebih besar dibanding dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (39,50 > 34,75). Ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran matematika realistik lebih baik dibanding hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pernyataan di atas didukung oleh beberapa hasil studi awal (Ipung, 2001) bahwa adanya tengara, siswa SLTP mampu melakukan pematematikaan horizontal, artinya mampu mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya bersama-sama dengan intuisi mereka guna menyelesaikan masalah dari dunia nyata. Sedangkan dunia nyata dalam Realistic Mathematics Education (RME) yang di Indonesia menjadi Pembelajaran Matematika Realistic Indonesia (PMRI) digunakan sebagai konteks awal suatu pembelajaran guna mengganti pengenalan konsep secara abstrak. Hal ini sesuai dengan definisi yang dikemukakan terdahulu bahwa model pembelajaran matematika realistik adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan  pendekatan realitik.

Tabel dilanjutkan…..











Tabel dilanjutkan ……
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